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INTISARI 

Pada penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kapasitas dukung bored pile hasil 

analisis secara statis (uji SPT dan uji laboratorium) dengan analisis secara dinamis (PDA test 

dan loading test vertica)l serta mengetahui keakuratan dari setiap hasil uji. Metode perhitungan 

kapasitas dukung untuk uji SPT menggunakan metode Reese & Wright dan metode Reese & 

O’Neil, untuk uji laboratorium menggunakan  metode Vesic, dan untuk loading test vertical 

menggunakan metode Mazurkiewicz. 

Berdasarkan data N-SPT diperoleh hasil perhitungan dari metode Reese dan Wright 

pada titik BH-1 𝑄𝑢 = 341,01 ton, dengan metode Reese dan O’Neil 𝑄𝑢 = 261,13 ton. Dari 

data laboratorium diperoleh hasil 𝑄𝑢 dari metode Vesic yaitu 162,08 ton, 126,87 ton, 133,99 

ton pada BH-1, BH-2, BH-3, BH-4 secara berturut-turut. Hasil PDA test diperoleh 𝑄𝑢 yaitu 

109,8 ton, 125 ton,  116 ton, 119 ton pada MB-39, MB-99, MB-205, MB-255 secara berturut-

turut. Sementara untuk loading test vertical menggunakan metode Mazurkiewicz diperoleh 𝑄𝑢  

pada MB-88 yaitu 380 ton.  

Hasil analisis dengan beberapa metode perhitungan dan peneyelidikan dilapangan, 

menyimpulkan bahwa PDA test dapat digunakan sebagai penentu nilai kapasitas dukung 

ultimit (𝑄𝑢) dikarenakan hasil yang didapatkan langsung pada pengujian di lapangan.  
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ABSTRACK 

 

This study was aimed to compare between the bored pile bearing capacity analysed 

statically applying SPT test, and laboratory test and the bored pile analysed dynamically 

applying PDA test and loading test vertical, as well as to investigate the accuracy of each the 

result. Bearing capacity calculation method applied Reese & Wrigth method for SPT data and 

Reese & O’Neil method. Then, vesic method and Mazurkiewicz method were for the laboratory 

test and loading vertical test, respectively. 

Based on N-SPT data, the calculation result of Reese and Wright method, BH-1 

obtained Qu for 341,01 tons, and the calculation result of Reese and O’Neil method was 261,13 

tons. Meanwhile, based on laboratory data, the calculation result of the vesic method were 

162,08 tons, 126,87 tons, 133,99 tons or BH-1, BH-2, and BH-3, respectively. PDA test data 

showed that result of MB-39 was 109,8 tons, MB-99 was 134,1, MB-206 was 131,5 tons, and 

MB-255 was 125,4 tons. The loading test showed that interpretation result using Mazurkiewicz 

method on MB-88 were 380 tons. 

It could be concluded that the PDA test seemed quite accurate as the determinant of 

ultimate bearing capacity (Qu) due to the result directly obtained from the field. 
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